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RINGKASAN 

DETEKSI PROTEIN CATHEPSIN-L UNTUK PENGEMBANGAN DIAGNOSIS 
DISTOMATOSIS DENGAN TEKNIK ELISA (Sri Mumpuni Sosiawati, Sri 
Subekti B.S., dan Kusnoto, 35 halaman) 

Penggunaan antigen crude protein untuk diagnosis distomatosis tidaklah spesifik, 

karena antigen ini terdiri dari berbagai macam protein sehingga dikenali pula oleh 

antibodi terhadap cacing lain. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi dan karakterisasi 

terhadap protein spesifik, agar diperoleh protein murni dengan sensitivitas dan 

spesifisitas yang tinggi. Penelitian ini mencoba untuk mengisolasi protein cathepsin-L 

(CatL) yang diperkirakan massa molekul relatif (MR) 27-28 kDa dari protein ES 

Fasciola spp kemudian dilakukan karakterisasi protein. Adanya ikatan antara antigen 

CatL dengan antibodi anti-CatL merupakan dasar dari penelitian ini. 

Penelitian ini secara umum bertujuan memperoleh protein antigenik dengan 

sensitivitas dan spesifisitas tinggi yang dapat dihakukan untuk pembuatan kit diagnostik 

untuk diagnosis distomatosis melalui pemeriksaan serum darah penderita. 

Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan karakterisasi protein yang berasal dari 

protein excretory-secretory (ES) dari cacing Fasciola spp dengan cara mereaksikan 

protein mumi dengan antibodi poliklonal. Pada tahap pcrtama Fasciola spp dewasa 

diinkubasikan dl:ngan ml:dium RPMI untuk ml:mpcrokh protl:in ES. sdanjutnya protein 

ES diidentilikasi mdalui SDS-PAGE dengan pewamaan sil\'l:r. Kedua, protein ditransfer 

ke membran nitroselulose menggunakan transblotter dan dircaksikan dengan antibodi 

poliklonal anti-Fasciola spp yang kemudian divisualisasikan mclalui konjugat goat-anti 

mouse dan pewamaan Western blue. Ketiga, menentukan fraksi protein dilakukan 

berdasarkan pada nilai MR dan kemudian dilakukan isolasi protein dengan preparatif gel 

elektroforesis. Keempat, uji antigenesitas, sensitivitas dan spesifisitas terhadap protein 

CatL yang berhasil diisolasi pada tahap ketiga maupun protein ES yang diisolasi pada 

tahap pertama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: l) Telah diketahui 16 macam fraksi protein 

ES Fasciola spp, yaitu pada MR 130, 108,91, 74, 58, 52, 45, 40, 35, 32, 28, 27, 25, 18, 

15, 8 kDa; 2) Telah berhasil diidentifikasi protein menujukkan duabelas ikatan protein 

dengan karakter yang berbeda, yaitu protein pada BM 130, 108, 58, 45, 40, 35, 28, 27, 
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25, 18, 15, dan 8 kDa; 3) Telah berhasil diisolasi protein cathepsin-L (CatL) dari ES 

Fasciola spp, yaitu pada BM 27-28 kDa; dan 4) Sebagai bahan uji, protein CatL dengan 

nilai sensitivitas 63,6% dan nilai spesifisitas 87,5% lebih baik dibanding protein ES 

dengan sensitifitas 100% tetapi spesifisitasnya 0%. 

Dibiayai oleh Proyek DUE-Like Bacth III Universitas Airlangga, Surat PeIjanjian 
Pclaksanaan Hibah Penelitian Nomor: 871PLIDUE-LikefUAl2004 
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